
51 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil pengujian kesamaan 

dua rata-rata (uji-t) yaitu thitung> ttabel atau 5,026 > 1,999 pada taraf signifikansi 0,05. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

NHT (Numbered Heads Together) dengan bantuan multimedia interaktif terhadap 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Telaga 

Biru. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

agar: 

1. Guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan, metode kooperatif serta 

strategi yang sesuai dengan materi yang diajarkan agar dapat membangkitkan 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

2. Multimedia merupakan salah satu alternatif penggunaan media yang mampu 

mempengaruhi hasil belajar siswa, olehnya itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

agar dapat mengembangkan media untuk materi kimia yang lain.  
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